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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Pada saat ini, pembangunan gedung pada kota besar menitik beratkan pada 

pembangunan bertingkat tinggi. Struktur bangunan bertingkat tinggi dapat 

menggunakan berbagai macam sistem struktur dalam perencanaan. 

Perkembangan teknologi bangunan-bangunan tinggi terjadi karena kebutuhan 

ruang yang selalu meningkat. Semakin tinggi bangunan, aksi gaya lateral menjadi 

semakin berpengaruh, sehingga ayunan lateral dari bangunan akan menjadi 

semakin besar, sehingga pertimbangan kekakuan dan kekuatan struktur sangat 

menentukan dalam desain suatu bangunan.  

Pada saat sekarang ini pembangunan konstruksi atau gedung bertingkat 

sangatlah pesat, baik itu gedung yang dibangun oleh pemerintah maupun 

swasta,dan fungsi bangunan itu pun juga berbeda beda mulai dari perkantoran, 

rumah sakit, hotel, apartment dan lain-lain. Selain memiliki populasi penduduk yang 

sangat tinggi, Jakarta merupakan pusat perekonomian dan pemerintahan dengan berbagai 

infrastruktur vital sebagai penunjang aktivitasnya. Hal ini menjadi salah satu dasar 

menara Graha 165, Alumni ESQ menjalin kerjasama untuk membangun kekuatan 

ekonomi, sehingga dapat meningkatkan kesejahteraan masyarakat lapisan bawah 

seperti kaum dhuafa dan anak yatim piatu. Fungsi dari bangunan geduang GRAHA 

165 tersebut digunakan untuk perkantoran. 

Pembangunan gedung Graha 165 dilakukan pada tahun 2005 dengan 

menggunakan SNI 1726-2002 di peruntukan untuk gedung perkantoran. Dengan 

semakin berkembangnya zaman dan teknologi sehingga memudahkan dalam 

perhitungan struktur gedung. Pada peraturan pembanguan struktur gedung adanya 

perubahan peraturan dan tata cara aturan pembanguanan. Oleh karena itu, penulis 

mencoba melakukan perhitungan ulang struktur gedung Graha 165 di Jalan TB. 

Simatupang, Jakarta Selatan, Indonesia dengan menggunakan SNI-03-1726-2013. 

Dengan melatar belakangi uraian tersebut diatas penulis mencoba untuk 

melakukan “Perencanaan Struktur Bangunan Gedung Graha 165, Jakarta.” 
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1.2 Perumusan Masalah 

Dalam penyusuan ini adapun permasalahan yang ingin penulis bahas adalah 

menganalisa ulang struktur gedung dengan menggunakan peraturan 

pembangunan gedung yang baru. 

 

1.3 Maksud dan Tujuan 

Maksud dari penulisan tugas akhir ini adalah untuk dapat menganalisa struktur 

gedung tingkat tinggi serta merancang elemen struktur pendukung yang kuat 

menahan beban-beban yang bekerja pada struktur. Dengan berpedoman pada 

buku-buku referensi, peraturan dan standar-standar perencanaan gedung seperti: 

Peta gempa, Persyaratan Beton Struktural untuk Bangunan Gedung (SNI 2847 : 

2013) dan Tata Cara Perencanaan Ketahanan Gempa Untuk Struktur Gedung dan 

Non Gedung (SNI 1726 : 2012). 

Tujuan dari penulisan tugas akhir ini adalah : 

1. Merencanakan ulang gedung Graha 165 dengan menggunakan Tata Cara 

Perencanaan Struktur Beton Untuk Bangunan Gedung SNI 03-2847-2013; 

2. Mendapatkan dimensi pelat,balok dan kolom yang mampu menahan gempa 

dan memenuhi persyaratan keamanan struktur; 

3. Menghasilkan suatu struktur bangunan gedung yang stabil, kuat, kaku dan 

memenuhi standar-standar perencanaan yang berlaku khususnya di 

Indonesia; 

4. Mampu menggunakan software atau program komputer dalam perhitungan 

struktur gedung, sehingga hasil perhitungan lebih teliti; 

5. Dapat memahami proses perhitungan gedung bertingkat tinggi. 

 

1.4 Batasan Pembahasan 

Mengingat luasnya permasalahan dan keterbatasan waktu, maka perlu 

pembatasan masalah dalam penulisan ini yaitu : 

1. Struktur bangunan yang dianalisis adalah fungsi bangunan 

perkantoran; 
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2. Beban-beban yang diperhitungkan meliputi : 

• Beban mati (dead load) 

• Beban hidup (live load) 

• Beban gempa (earthquake load) 

3. Perancangan dan analisa berpedoman pada Tata Cara Perhitungan 

Struktur Beton Untuk Bangunan Gedung SNI  03-2847-2013 yang 

meliputi perhitungan balok,kolom,pelat dan shear wall ; 

4. Peraturan-peraturan yang digunakan pada Tugas Akhir ini adalah 

sebagai berikut : 

• SNI 1729-2015 tentang Tata Cara Perencanaan Struktur Baja 

untuk Bangunan Gedung; 

• SNI 1726-2012 tentang Tata Cara Perencanaan Ketahanan 

Gempa untuk Bangunan Gedung dan Non Gedung; 

• SNI 1727-2013 tentang Pedoman Perencanaan Pembebanan 

untuk Gedung dan Struktur Lain; 

• Peraturan Pembebanan Indonesia untuk Gedung 1983 (PPIUG 

1983). 

• Baja Tulangan Beton SNI 2052:2014 

5. Analisa pembebanan dan gaya dalam dilakukan dengan tiga dimensi 

menggunakan software ETABS 9.7.1. 

 

1.5 Metodologi Penulisan 

Dalam penulisan tugas akhir ini penulis menggunakan studi literatur, untuk 

perhitungan struktur berpedoman pada buku-buku dan peraturan standar yang ada. 

Dengan cara pengumpulan data, merencanakan elemen struktur atas, pembebanan, 

pemodelan dan analisis struktur. 

 

1.6 Sistematika Penulisan 

Agar penulisan tugas akhir ini teratur dan tidak menyimpang maka penulis 

membuat sistematika penulisan laporan sebagai berikut : 
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BAB I PENDAHULUAN 

  Bab ini berisi latar belakang masalah, perumusan masalah, maksud dan 

tujuan, batasan masalah, metodologi penulisan dan sistematika 

penulisan 

 

BAB II LANDASAN TEORI 

  Bab ini berisi uraian dasar teori (khusus), langkah perhitungan dan 

rumus-rumus yang digunakan sebagai pedoman dalam proses 

perancangan 

 

BAB III METODOLOGI PENELITIAN 

  Bab ini memberikan skema gambaran dalam pengerjaan tugas akhir 

  ini terdiri dari metodologi secara umum dan prosedur perencanaan itu 

  sendiri 

 

BAB IV APLIKASI PERHITUNGAN 

Bab ini berisi pemodelan struktur bangunan dengan menggunakan 

bantuan program ETABS dan hasil-hasil perhitungan plat, balok, 

kolom, pondasi dan penulangan. 

 

BAB V KESIMPULAN DAN SARAN 

Bab ini menjelaskan tentenag kesimpulan dan saran dari hasil 

perhitungan strukur gedung yang di tinjau ulang. 
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